BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,
maka dapat ditarik simpulan bahwa pada tingkat kepercayaan 95% (alpha
0,05) Income Smooting (perataan laba) tidak berpengaruh signifikan
terhadap Earning Response (reaksi pasar) pada Perusahaan Jasa
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2011-
2015. Nilai t positif menunjukkan bahwa melaksanakan praktik perataan
laba laba adalah manajemen memiliki keyakinan bahwa akan adanya
imbalan atas tindakan atau upaya yang dilakukan. Motivasi dilakukannya
praktik perataan laba yaitu motivasi perpajakan, pergantian direksi, IPO,
rencana bonus, dan motivasi politik. Adanya praktik perataan laba akan
berdampak positif bagi investor yang menganggap bahwa perusahaan
dalam keadaan yang baik sehingga investor tertarik untuk menanamkan
sahamnya pada Perusahaan Jasa Perbankan

Berdasarkan nilai koefisien determinasi ditemukan bahwa sebesar
7,0151% besarnya kemampuan Income Smooting (perataan laba) dalam
menjelaskan Earning Response (reaksi pasar) Perusahaan Jasa
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2011-
2015. Dapat pula disimpulkan bahwa variabel bebas mampu menjelaskan

atau memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel
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terikat. Adapun pengaruh dari variabel lain terhadap Earning Response

(reaksi pasar) sebesar 92,9849% (100%-7,0151%)

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di
atas, maka saran dalam penelitian ini yakni:

1. Sebaiknya perusahaan tidak melakukan tindakan atau praktik perataan
laba secara terus menerus sebab Perataan laba tidak dapat
dipertahankan dalam jangka waktu yang panjang. Manajemen harus
segera melakukan penyesuaian terhadap rekayasa dalam laporan
keuangan pada periode-periode berikutnya agar publik tidak segera
tahu aktivitas manajemen laba yang dilakukan perusahaan.
Penyusaian ini secara tidak langsung akan memberikan dampak
terhadap reaksi pasar terutama pada keadaan dimana penurunan
kinerja saham akan terjadi sebagai akibat dari penurunan citra
perusahaan di mata investor

2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan
penelitian ini menambahkan variebal lain. Variabel lain tersebut berupa
faktor fundamental yang merupakan faktor kinerja dari dalam
perusahaan serta faktor teknikal yang dapat berdampak pada reaksi

pasar.
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